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Abstrak: Masyarakat Tobati memiliki kekayaan sastra lisan. Sebagian besar sastra lisan Tobati masih
tersebar secara lisan walaupun sudah ada beberapa cerita yang telah dibukukan.Di samping sebagai
upaya pendokumentasian sastra lisan, penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh gambaran
yang jelas tentang morfologi sastra lisan Tobati berdasarkan teori Vladimir Propp. Dari hasil analisis
dongeng yang berjudul Tant Ridah diketahui bahwa terdapat tujuh belas fungsi pelaku dan lima lingkaran
tindakan dalam cerita rakyat tersebut. Adapun nilai moral yang terkandung dalam cerita tersebut adalah
perlunya menjaga sikap amanah terhadap tugas yang dibebankan kepada kita dan keyakinan bahwa
dibalik kesulitan selalu ada kemudahan. Fungsi-fungsi yang ada di dalam cerita merupakan refleksi
kompleksitas berfikir masyarakat.
Kata kunci: sastra lisan, suku Tepera, morfologi Propp
Abstract: The people of Tobati has varieties of folktales. Most of the folktales in Tobati  has  been
spread orally even though some of them have been documented in written record. Besides as an
effort to document folktale, the aim of the research tries to describe the morphology of the folktale
based on Vladimir Propp’s structure. From the analysis, it is known that Tobati’s “Tant Ridah”
consists of seventeen  functions and five spheres of action in it. The moral value of the folktale  is
that we should obey every task given to us. In addition, we should believe that there are always
some positive things in every single problem that comes to us. The functions stated in the story are
as   reflections of thinking  complexity of such community.
Key words: oral literature (folktale), Tepera tribe, Propp’s morphology
1. Pendahuluan
Papua menyimpan potensi kekayaan
sastra lisan yang tersebar di antara suku-
suku yang ada. Menurut Sriyono, dkk.
(2006:1) jumlah kekayaan sastra lisan yang
ada di Papua sesuai dengan banyaknya suku
asli yang mendiami wilayah seluas 420.540
km persegi ini. Salah satu suku yang
memiliki kekayaan sastra lisan tersebut
adalah suku Tobati.
 Kampung tobati terletak di Kelurahan
Entrop, Distrik Jayapura Selatan, Kota
Jayapura, Papua. Secara astronomi
kampung Tobati terletak pada 2º 32¹ LS dan
140º 47¹ 55¹ BT. Sebelah timur berbatasan
dengan Tanjung Ciberi, sebelah selatan
berbatasan dengan Teluk Yotefa, sebelah
barat berbatasan dengan Selat Nseruh, dan
sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan
Argapura. Kampung Tobati merupakan
kampung yang berada di atas permukaan
laut. Dasar laut Kampung Tobati
merupakan endapan sungai dan endapan
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laut yang telah berlangsung sejak zaman
holosen .
Sastra lisan Tobati pada umumnya
masih tersebar secara lisan walaupun sudah
ada beberapa cerita yang telah dibukukan
(Dharmojo dkk, 2000:2). Kekayaan sastra
lisan yang ada pada suku Tobati perlu untuk
diinventarisasikan agar tidak hilang dan
punah. Berdasarkan pengamatan tim
peneliti dalam beberapa tahun terakhir,
eksistensi cerita rakyat bisa dikatakan sudah
mulai menghilang dalam lingkungan
masyarakat Papua. Hilangnya objek kajian
ini, berarti pula nilai-nilai budaya yang ada
di dalamnya juga akan hilang.  Pengalaman
di lapangan menunjukkan bahwa
kemampuan menuturkan sastra lisan hanya
dikuasai oleh para orang tua dan tetua adat,
sedangkan generasi muda sudah banyak
yang tidak mengerti atau menguasai. Oleh
karena itu, harus segera dilakukan tindakan
penyelamatan.
Sastra lisan telah lama berperan sebagai
wahana pemahaman gagasan dan
pewarisan tata nilai yang tumbuh dalam
masyarakat (Rusyana:1987). Cerita rakyat,
seperti halnya genre sastra lisan yang lain,
memiliki struktur, makna, serta
mengandung nilai-nilai budaya.
Perkembangan teknologi global yang
demikian pesat, belum sepenuhnya
membuka arus transportasi dan informasi
bagi masyarakat Papua. Konteks
kewilayahan  penutur bahasa daerah yang
masih terisolasi, menyebabkan proses
penelusuran cerita rakyat terhambat.
Ditambah lagi, minimnya referensi tertulis
tentang objek penelitian itu sendiri. Hal-hal
tersebut lambat laun dapat menghilangkan
nilai-nilai budaya dalam masyarakat Papua
secara tidak langsung. Pasalnya, nilai-nilai
itu tidak dapat ditransformasikan lagi
kepada generasi selanjutnya.
Keprihatinan tim peneliti terhadap
eksistensi nilai dalam sastra lisan Papua,
terkhusus pada genre cerita rakyat dalam
masyarakat Tobati di Kota Madya Jayapura,
Papua, memunculkan ide untuk berbuat
sesuatu. Hal tersebut yang melatarbelakangi
peneliti untuk meneliti tentang morfologi
cerita rakyat (dongeng) Tobati ini.
Cerita rakyat oleh sebagian ahli
antropologi dan sastra disebut juga sebagai
dongeng. Bagi ahli sastra, dongeng
merupakan cerita pendek kolektif
kesusastraan lisan. James Danandjaja,
bapak Folklor Indonesia, mengemukakan
(1994:84), dongeng menceritakan tentang
keajaiban-keajaiban yang berisi pesan moral
dan tidak dapat dicerna menggunakan
logika, karena biasanya memiliki kalimat
pembukaan dan penutup yang bersifat klise.
Hal ini sangat menarik untuk diteliti dan
dianalisis lebih jauh. Selain dapat memetik
pelajaran dan nilai moral dari dongeng,
pembaca juga bisa membedahnya dari sisi
lain yang berbeda. Saat ini penelitian
terhadap dongeng belum begitu banyak,
walaupun demikian untuk menganalisis
isinya terdapat teori morfologi cerita rakyat
yang dikembangkan oleh Vladimir Propp.
Teori ini sudah banyak digunakan dalam
menganalisis dongeng di Indonesia, tetapi
belum banyak diterapkan di Papua
terutama untuk menelaah cerita rakyat
Tobati.
Teori fungsi Vladimir Propp ini dapat
diterapkan untuk dongeng yang
dikumpulkan pada cerita rakyat Tobati
karena dongeng bersifat universal dan
memiliki banyak fungsi. Penulis memilih
morfologi cerita rakyat Tobati karena sampai
saat ini belum ada penelitian sejenis.
Berdasarkan latar belakang di atas maka
peneliti akan meneliti menggunakan analisis
fungsi Vladimir Propp, karena teori ini dapat
diaplikasikan dalam menganalisis cerita
rakyat Tobati.
Permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
ada berapa fungsi pelaku dan fungsi-fungsi
pelaku apa sajakah yang terdapat dalam
cerita rakyat Tobati, bagaimanakah skema
struktur cerita rakyat Tobati, ada berapa
lingkungan tindakan yang dimiliki oleh
cerita rakyat Tobati, siapa saja, serta nilai
moral apa yang terkandung dalam cerita
rakyat Tobati.
Tujuan penelitian ini selain sebagai
upaya menginventarisasikan sastra lisan
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suku Tobati, juga untukmendeskripsikan
fungsi dan jenis-jenis fungsi pelaku dalam
cerita rakyat Tobati, mendeskripsikan skema
struktur cerita rakyat Tobati,
mendeskripsikan lingkungan tindakan yang
dimiliki oleh cerita rakyat Tobati, serta
mengetahui nilai moral di dalamnya.
Kesastraan suatu masyarakat tidak lain
adalah rekaman pikiran, renungan dan
nilai-nilai masyarakat pada masa tertentu.
Gagasan atau nilai-nilai tersebut menjadi
landasan perilaku masyarakat yang
kehadirannya masih dapat diamati dan
dipahami. Oleh sebab itu, penelitian
mengenai morfologi cerita rakyat Tobati ini
merupakan upaya penggalian dan
pelestarian kebudayaan daerah yang sangat
penting, guna menunjang dan
mengembangkan pengajaran bahasa dan
sastra daerah tersebut yang saat ini disebut
sebagai muatan lokal dalam kurikulum
pendidikan. Hal itu juga sangat penting bagi
Pemerintah Kota Madya Jayapura dan
Provinsi Papua sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan kebijakan.
Bagi masyarakat Tobati, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi pemicu bagi
generasi penerus untuk lebih mencintai hasil
sastra lisan mereka sendiri. Hasil sastra lisan
itu juga dapat dijadikan sebagai identitas
dan kebanggaan dalam menyonsong
pembangunan, khususnya di Papua.
Penelitian ini diharapkan pula dapat
menjadi media informasi dan refleksi nilai-
nilai kehidupan masyarakat Tobati. Dalam
lingkup yang lebih luas, penelitian ini
diharapkan dapat mengembangkan dan
memperkaya khazanah kajian sastra.
Metode yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif.  Hal ini sesuai dengan sifat dan
wujud data serta tujuan yang akan dicapai.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini
yang berupa cerita rakyat yang diambil dari
hasil penelitian Profesor Dharmojo dan Dr
Wigati Yektiningtyas-Modow pada tahun
2000 dari Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Cenderawasih
Jayapura, berjudul Sastra Lisan Tobati. Dari
data tersebut akan diambil salah satu cerita
dongeng yang berjudul “Tant Ridah”. Data
sekunder sebagai data penunjang diperoleh
dari dokumentasi berupa hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh para
peneliti terdahulu. Data penunjang lainnya
yang berkaitan dengan deskripsi lokasi
penelitian, diperoleh dari aparat pemerintah.
Analisis data akan menggunakan
pendekatan struktural Vladimir Propp yang
akan diaplikasikan pada jenis cerita
dongeng.
2. Kajian Teori
Landasan teori yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah teori naratif
struktural Vladimir Propp. Teori fungsi
Vladimir Propp ini dapat diterapkan untuk
dongeng yang dikumpulkan pada cerita
rakyat Tobati karena dongeng bersifat uni-
versal dan memiliki banyak fungsi.  Hal yang
terpenting dalam penelitian ini adalah
predikat (aksi atau tindakan) yang disebut
dengan fungsi, tidak peduli siapa subjek dan
objeknya. Unsur yang tetap adalah
perbuatan, sedangkan unsur yang berubah
adalah pelaku dan penderita. Jika tindakan
itu diganti dengan tindakan lain, maka
fungsinya akan berubah, tetapi jika yang
diganti adalah pelaku dan penderitanya,
maka tidak akan mempengaruhi perubahan
fungsi.
Propp mengembangkan teori yang
berasal dari konsep formalisme Rusia yang
berhubungan dengan dengan alur dari
peristiwa atau aksi. Propp menggunakan
pendekatan yang bergerak dari etik menuju
pendekatan emik terhadap struktur naratif.
Propp lebih menekankan perhatiannya
pada motif naratif terpenting, yakni
tindakan atau perbuatan (action). Tindakan
tersebut dinamakan fungsi. Propp juga
mengemukakan bahwa yang terpenting
adalah pelaku, bukan tokoh. Lebih tegasnya,
yang terpenting menurut Propp adalah
tindakan pelaku yang terdapat dalam fungsi.
Fungsi adalah tindakan seorang tokoh yang
dibatasi dari segi maknanya untuk jalannya
suatu cerita. Tindakan ini mengikuti sebuah
perturutan yang masuk akal, dan meskipun
218
METASASTRA , Vol. 7 No. 2, Desember 2014: 215—226
tidak ada dongeng yang meliputi semuanya,
dalam tiap dongeng fungsi-fungsi itu selalu
dalam urutan yang tetap (Pradopo,
1996:59).
Propp juga menjelaskan bahwa suatu
cerita pada dasarnya memiliki konstruksi.
Konstruksi yang terdiri atas motif-motif
memiliki tiga unsur, yakni pelaku,
perbuatan, dan penderita. Ketiga unsur itu
dapat dibagi menjadi dua, yakni unsur yang
tetap dan unsur tidak tetap. Unsur tetap
adalah perbuatan dan unsur tidak tetapnya
adalah pelaku dan penderita. Menurutnya,
unsur yang terpenting adalah unsur yang
tetap.
Propp adalah tokoh strukturalis
pertama yang melakukan kajian serius
terhadap struktur naratif, sekaligus
memberikan makna baru terhadap dikotomi
fabula dan sjuzhet. Propp memandang
sjuzhet sebagai tema bukan alur seperti yang
dipahami oleh kaum formalis. Menurutnya,
motif merupakan unsur yang penting sebab
motiflah yang membentuk tema. Sjuzhet atau
cerita dengan demikian hanyalah produk
dari serangkaian motif. Motif dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu: pelaku,
perbuatan, dan penderita. Ketiga motif ini
dikelompokkan menjadi dua, yaitu
perbuatan sebagai unsur yang stabil, yang
tidak tergantung dari siapa yang melakukan
dan unsur yang tidak stabil dan bisa
berubah-ubah, yaitu pelaku dan penderita.
Menurut Propp, yang terpenting adalah
unsur yang tetap (perbuatan) yaitu fungsi
itu sendiri  (Suwondo:2011 ).
Vladimir Propp (1975:21-24) membuat
satu kesimpulan berdasarkan hasil
penelitian yang ia lakukan terhadap seratus
dongeng cerita rakyat Rusia yang ia sebut
dengan fairytale. Adapun kesimpulan
tersebut adalah: unsur yang tetap dan tidak
berubah dalam sebuah dongeng bukanlah
motif atau pelaku, melainkan fungsi (terlepas
dari sikap pelaku yang menduduki fungsi);
jumlah fungsi dalam dongeng terbatas;
urutan fungsi dalam dongeng selalu sama;
dan jika dilihat dari segi struktur, semua
dongeng hanya mewakili satu tipe.
Yobee (2006:13-14) mendukung Propp
dengan mengelompokkan fungsi dalam
sebuah dongeng menjadi tiga puluh satu
fungsi. Untuk mempermudah pembuatan
skema, seperti halnya Propp, ia memberi
tanda atau lambang khusus pada setiap




No. Fungsi Lambang 
1. Absentation = 
ketiadaan 
β 
2. Interdiction = 
larangan 
Y 
3. Violation = 
pelanggaran 
δ 
4. Reconnaissance = 
pengintaian 
ε 




6. Fraud = penipuan 
(tipu daya) 
η 
7. Complicity = 
keterlibatan 
θ 
8. Villainy = kejahatan A 
8a. Lack = kekurangan 
(kebutuhan) 
A 
















12. The first function of 




13. The hero’s reaction 
= reaksi pahlawan 
E 
14. Provition or receipt 
of a magical agent =  
penerimaan unsur 
magis (alat sakti) 
F 
15. Spacial translocation G 
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tertentu. Ada tujuh lingkungan tindakan
yang dapat dimasuki oleh fungsi-fungsi yang
tergabung secara logis, yaitu (1) villain =
lingkungan aksi penjahat; (2) donor, provide
= lingkungan aksi donor, pembekal; (3)
helper = lingkungan aksi pembantu; (4) the
princess and her father = lingkungan aksi
fungsi dan ayahnya; (5) dispatcer =
lingkungan aksi perantara (pemberangkat);
(6) hero = lingkungan aksi pahlawan; dan
(7) false hero = lingkungan aksi pahlawan
palsu. Melalui tujuh lingkungan tindakan
(aksi) itulah frekuensi kemunculan pelaku
dapat dideteksi dan cara bagaimana watak
pelaku diperkenalkan dapat diketahui.
Propp (dalam Suwondo, 2011:56) juga
mengemukakan bahwa setiap dongeng atau
cerita tidak selalu mengandung semua
fungsi itu karena banyak dongeng yang
ternyata hanya mengandung beberapa
fungsi. Fungsi-fungsi itulah, berapa pun
jumlahnya, membentuk kerangka pokok
cerita.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Sinopsis Cerita Tant Ridah
Pada zaman dahulu di sebuah desa,
hiduplah sepasang suami istri bersama
seorang anaknya. Tant Ridah demikianlah
nama laki-laki itu. Semasa kecil ia suka
bergaul dengan teman-teman sebayanya.
Tant Ridah baru berumur 13 tahun, dan
pada suatu hari ia berkumpul dengan
kawan-kawannya. Mereka sedang
merencanakan hendak pergi bertamasya ke
muara sebuah sungai. Untuk maksud
tersebut segala peralatan yang diperlukan
disediakan sebelumnya.
Setelah tiba hari yang telah ditentukan
maka merekapun berangkatlah dengan
bergembira hati. Setibanya di sana, mereka
segera menanggalkan pakaiannya, lalu satu
demi satu melompat ke dalam air dan
berenang dengan gayanya masing-masing.
Ketika hari telah siang Tant Ridah dengan
kawan-kawannya merasa lapar, oleh sebab
itu mereka mengeluarkan bekalnya untuk
dimakan bersama-sama. Sewaktu Tant




16. Struggle = berjuang, 
bertarung 
H 
17. Marking = 
penandaan 
J 
18. Victory = 
kemenangan 
I 
19. The initial 
misfortune or lack is 

















arrival = datang 
tak terkenali 
O 
24. Unfounded claims = 
tuntutan yang tak 
mendasar 
L 
25. The difficult task = 
tugas sulit (berat) 
M 
26. Solution = 
penyelesaian (tugas) 
N 
27. Recognition = 
(pahlawan) dikenali 
Q 




29. Transfiguration = 
penjelmaan 
T 









Menurut  Propp dalam Taum (2011:132)
ketiga puluh satu fungsi itu dapat
didistribusikan ke dalam lingkaran atau
lingkungan tindakan (speres of action)
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Ridah hendak memakan bekalnya, ia
teringat pada kalung di lehernya. Kalung
tersebut pemberian ibunya semasa ia masih
kanak-kanak dengan pesan agar kalung
tersebut dijaga baik-baik, sebab kalung
tersebut adalah kalung pusaka pemberian
neneknya.
Ternyata kalung Tant Ridah tidak ada
lagi di lehernya, entah di mana jatuhnya.
Lama juga ia berpikir-pikir, barulah teringat
olehnya bahwa kalung tersebut telah putus,
dan tenggelam di dalam air ketika mandi-
mandi. Terpaksa ia menyelam kembali
untuk mengumpulkan manik-manik yang
telah tercecer di dasar kali, tetapi yang ia
peroleh hanya setengahnya saja, yang
lainnya entah ke mana. Sebagian manik-
manik yang diperolehnya dipasang kembali
pada tali kemudian dibawa pulang ke
rumah. Setibanya di rumah ia segera
menghadap pada ibunya sambil berkata,
“Ibu, kalung pusaka pemberian nenek tidak
lengkap lagi,” katanya sambil
memperlihatkan manik-manik yang tinggal
separuh itu. “Anak jahanam, kenapa kau
putuskan kalung itu!” tanya ibunya dengan
marah. Kemarahan ibunya semakin menjadi
sehingga terdengar oleh ayahnya. Ibunya
mengambil seroang (sejenis pedang bermata
dua), sedangkan ayahnya bersenjatakan
tulang kasuari. Ayahnya mengejar.
Menyadari hal ini Tant Ridah segera lari dan
bersembunyi menyelamatkan diri ke rumah
neneknya. Setibanya di rumah sang nenek
ia berkata,”Maafkan aku nenek, aku telah
bersalah”. “Kenapa anak?” tanya neneknya
ingin tahu. Kemudian ia menceritakan
peristiwa yang telah terjadi atas dirinya yang
membuat ayah dan ibunya marah. Setelah
didengar dengan seksama, maka jatuhlah
belas kasihan nenek padanya. Oleh sebab itu,
dengan perantara neneknya ia lari ke sebuah
pulau yang hanya didiami oleh oleh kaum
wanita saja yang merupakan keturunan Sori
yang bernama Feschoi Faschoi, sesuai
dengan nama Sori penghuni pulau tersebut.
Sebelum berangkat segala keperluan
telah disiapkan, kemudian Tant  Ridah
dipanggil dan dinasehati oleh neneknya.
“Jikalau tiba di sana pertama-tama
perhatikan baik-baik, pohon-pohon yang
bertumbuh di pulau itu, apabila ada yang
tidak berdaun rindang janganlah dihampiri
tempat tumbuhnya, sebab penghuni pohon
itu suka makan orang. Kemudian, bilamana
kamu melihat  pohon beringin yang rindang
yang boleh didekati itu karena penghuninya
baik hati apalagi suka menolong orang.”
Setelah genap hari yang ditetapkan,
Tant Ridah berangkat pagi harinya. Ia
mengarungi selat dan laut menuju pulau
tersebut. Ia berdayung menyusuri pantai
dan lamanya perjalanan kurang lebih empat
jam. Sewaktu ia melihat pohon beringin
yang beruntuhan daunnya, teringatlah ia
akan petuah neneknya. Oleh sebab itu, ia
segera membelokkan perahunya ke laut
untuk menghindarkan diri dari bahaya yang
akan mengancamnya. Walaupun penghuni-
penghuni itu memanggilnya dan berusaha
menggunakan gala, untuk menggait
perahunya, ia tidak menghiraukannya.
Beberapa saat kemudian ia melihat sebuah
pohon beringin yang berdaun rindang,
maka dibelokkan perahunya hendak
menemui penghuni pohon itu. Ternyata
penghuninya seorang yang baik hati. Demi
keselamatannya ia disuruh sembunyi di atas
sebuah pohon bitanggur. Dari penghuni
pohon inilah, ia mengetahui pula keadaan
perempuan-perempuan itu yaitu memiliki
kebiasaan membuang hajat di pantai pada
setiap pagi.
Ketika fajar menyingsing di ufuk timur,
dilihatnya seorang gadis jelita pergi ke
pantai. “Gadis itu pasti Feschoi Faschoi,”
pikirnya. Tant Ridah memetik buah
bitanggur, kemudian melempari gadis
tersebut. Feschoi Faschoi bukan main
terperanjatnya, matanya membelalak
melihat ke sana ke mari bercampur
ketakutan. Perbuatan ini kemudian diulangi
lagi oleh Tant Ridah. Sekarang Feschoi
Faschoi memusatkan pandangan ke arah
lemparan tadi. Ketika ia melihat seorang
laki-laki di atas pohon, bukan main
tercengangnya. “Siapakah engkau dan dari
mana engkau datang?” tanya Feschoi
Faschoi. “Saya bernama Tant Ridah, anak
dari Tant Deim dan Mony Jachoi. Saudara
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saya A mony sudah kawin dengan Tant Sau,
aku datang ke pulau ini dengan perantara
nenekku H Tuan Monj,” jawabnya.
Setelah berkenalan, Tant Ridah
langsung dijemput oleh gadis itu ke
rumahnya tanpa sepengetahuan gadis-gadis
lain. Sesudah tiga bulan Tant Ridah
memastikan bahwa  Feschoi Faschoi akan
hamil. Selama itu semua  perempuan yang
ada di situ, mengikuti dari dekat keadaan
tubuh Feschoi yang selalu berubah. Menurut
kebiasaan di pulau itu, bila ada perempuan
yang melahirkan bayi laki-laki, ia akan
dibunuh, sedang bayi wanita dibiarkan
hidup.
Kini tiba saatnya bagi Feschoi  untuk
melahirkan. Perempuan-perempuan yang
hendak menolongnya telah berkumpul
dalam rumah. Tanpa diketahui oleh mereka,
Tant Ridah muncul di antara mereka.
Semuanya terperanjat dan tercengang-
cengang ketika melihat seorang lelaki
ganteng berdiri dekat mereka.  Suasana di
dalam rumah menjadi sepi sebentar.
“Sekarang ini kamu melihat seorang laki-
laki, tentu kamu bertanya, siapakah aku dan
dari mana asalku!” katanya. Selanjutnya ia
memperkenalkan diri, lalu menjelaskan
tentang cara-cara menolong seorang ibu
yang hendak melahirkan anak, dan
bagaimana cara merawat seorang bayi.
Akhirnya, hal-hal yang merugikan dapat
dihilangkan seperti membelah perut wanita
ketika melahirkan, atau juga membunuh
anak laki-laki yang dilahirkan.
Setelah menjelaskan hal ini tadi, para
wanita itu menginsafi kebiasaannya lalu
mengikuti petunjuk Tant Ridah untuk
menolong Feschoi Faschoi. Berkat petunjuk
Tant Ridah maka lahirlah anak laki-laki
dengan selamat tanpa merugikan ibunya.
Sejak saat itu jumlah penduduk di pulau
tersebut makin hari makin bertambah
jumlahnya karena pembunuhan bayi laki-
laki ditiadakan.
3.2 Analisis Fungsi Pelaku
Dalam analisis ini, khusus mengenai
fungsi-fungsi pelaku, yang disajikan adalah
definisi pokoknya saja yang disertai
lambang dan ringkasan isi cerita. Sajian
ringkasan isi cerita dimaksudkan sebagai
penjelas fungsi. Adapun hasil analisis fungsi
dalam cerita rakyat Tobati berjudul Tant
Ridah dengan menggunakan teori Vladimir
Propp dapat diidentifikasi 17 fungsi.
Ketujuhbelas fungsi tersebut akan dibagi
dalam empat lingkaran tindakan . Adapun
keempat lingkaran tindakan tersebut  dapat
diperikan sebagai berikut.
3.2.1 Lingkaran Pertama: Pengenalan
1) MeninggalkanRumah (â)
Tant Ridah baru berumur 13 tahun, dan
pada suatu hari ia berkumpul dengan
kawan-kawannya. Mereka sedang
merencanakan hendak pergi bertamasya ke
muara sebuah sungai. Untuk maksud
tersebut segala peralatan yang diperlukan
disediakan sebelumnya.
Setelah tiba hari yang telah ditentukan
maka merekapun berangkatlah dengan
bergembira hati. Setibanya di sana, mereka
segera menanggalkan pakaiannya, lalu satu
demi satu melompat ke dalam air dan
berenang dengan gayanya masing-masing.
2) Larangan (Y)
Ketika hari telah siang Tant Ridah
dengan kawan-kawannya merasa lapar,
oleh sebab itu mereka mengeluarkan
bekalnya untuk dimakan bersama-sama.
Sewaktu Tant Ridah hendak memakan
bekalnya, ia teringat pada kalung di
lehernya. Kalung tersebut pemberian ibunya
semasa ia masih kanak-kanak dengan pesan
agar kalung tersebut dijaga baik-baik, sebab
kalung tersebut adalah kalung pusaka
pemberian neneknya.
3) Pelanggaran Terhadap Larangan
(ä)
Ternyata kalung Tant Ridah tidak ada
lagi di lehernya, entah di mana jatuhnya.
Lama juga ia berpikir-pikir, barulah teringat
olehnya bahwa kalung tersebut telah putus,
dan tenggelam di dalam air ketika mandi-
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mandi. Terpaksa ia menyelam kembali
untuk mengumpulkan manik-manik yang
telah tercecer di dasar kali, tetapi yang ia
peroleh hanya setengahnya saja, dan yang
lainnya entah ke mana.
3.2.2 Lingkaran Kedua: Isi Cerita
4) Kejahatan (A)
Sebagian manik-manik yang
diperolehnya dipasang kembali pada tali
kemudian dibawa pulang ke rumah.
Setibanya di rumah ia segera menghadap
pada ibunya sambil berkata, “Ibu, kalung
pusaka pemberian nenek tidak lengkap
lagi,” katanya sambil memperlihatkan
manik-manik yang tinggal separuh itu.
“Anak jahanam, kenapa kau putuskan
kalung itu!” tanya ibunya dengan marah.
Kemarahan ibunya semakin menjadi
sehingga terdengar oleh ayahnya. Ibunya
mengambil seroang (sejenis pedang bermata
dua), sedangkan ayahnya bersenjatakan
tulang kasuari.
4) a. Kekurangan (Lack)LambangA
Menyadari hal ini Tant Ridah segera lari
dan bersembunyi menyelamatkan diri ke
rumah neneknya.
5) Mediasi (Mediation) Lambang B
Setibanya di rumah sang nenek ia
berkata,”Maafkan aku nenek, aku telah
bersalah”. “Kenapa anak?” tanya neneknya
ingin tahu. Kemudian ia menceritakan
peristiwa yang telah terjadi atas dirinya yang
membuat ayah dan ibunya marah. Setelah
didengar dengan seksama, maka jatuhlah
belas kasihan nenek padanya.
6) Aksi Balas Dimulai (C)
Oleh sebab itu, dengan perantara
neneknya ia lari ke sebuah pulau yang
hanya didiami oleh oleh kaum wanita saja
yang merupakan keturunan Sori yang
bernama Feschoi Faschoi, sesuai dengan
nama Sori penghuni pulau tersebut.
7) Kepergian ( )
Setelah genap hari yang ditetapkan,
Tant Ridah berangkat pagi harinya. Ia
mengarungi selat dan laut menuju pulau
tersebut. Ia berdayung menyusuri pantai
dan lamanya perjalanan kurang lebih empat
jam.
3.2.3 Lingkaran Ketiga: Rangkaian
Donor
8) Fungsi Pertama Bantuan ( D)
Setelah berkenalan, Tant Ridah
langsung dijemput oleh gadis itu ke
rumahnya tanpa sepengetahuan gadis-gadis
lain.
9) Resep Benda Magis (F )
Sebelum berangkat,segala keperluan
telah disiapkan. Kemudian Tant  Ridah
dipanggil dan dinasehati oleh neneknya.
“Jikalau tiba di sana pertama-tama
perhatikan baik-baik pohon-pohon yang
bertumbuh di pulau itu. Apabila ada yang
tidak berdaun rindang, janganlah dihampiri
tempat tumbuhnya sebab penghuni pohon
itu suka makan orang. Apabila mana kamu
melihat  pohon beringin yang rindang dan
boleh didekati karena penghuninya baik hati
dan suka menolong orang.”
10) Bimbingan (G)
Beberapa saat kemudian ia melihat
sebuah pohon beringin yang berdaun
rindang. Kemudian ia membelokkan
perahunya hendak menemui penghuni
pohon itu. Ternyata penghuninya seorang
yang baik hati. Demi keselamatannya ia
disuruh sembunyi di atas sebuah pohon
bitanggur. Dari penghuni pohon inilah, ia
mengetahui pula keadaan perempuan-
perempuan itu yang memiliki kebiasaan
membuang hajat di pantai pada setiap pagi.
11) Pertempuran (H)
Sewaktu ia melihat pohon beringin yang
beruntuhan daunnya, teringatlah ia akan
petuah neneknya. Oleh sebab itu, ia segera
membelokkan perahunya ke laut untuk
menghindarkan diri dari bahaya yang akan
mengancamnya. Walaupun penghuni-
penghuni itu memanggilnya dan berusaha
menggunakan gala untuk menggait
perahunya, tetapi ia tidak
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menghiraukannya.
12) Pengenalan (J)
Ketika fajar menyingsing di ufuk timur,
dilihatnya seorang gadis jelita pergi ke
pantai. “Gadis itu pasti Feschoi Faschoi,”
pikirnya. Tant Ridah memetik buah
bitanggur, kemudian melempari gadis
tersebut. Feschoi Faschoi bukan main
terperanjatnya, matanya membelalak
melihat ke sana ke mari bercampur
ketakutan. Perbuatan ini kemudian diulangi
lagi oleh Tant Ridah. Sekarang Feschoi
Faschoi memusatkan pandangan ke arah
lemparan tadi. Ketika ia melihat seorang
laki-laki di atas pohon, bukan main
tercengangnya. “Siapakah engkau dan dari
mana engkau datang?” tanya Feschoi
Faschoi. “Saya bernama Tant Ridah, anak
dari Tant Deim dan Mony Jachoi. Saudara
saya A mony sudah kawin dengan Tant Sau.
Aku datang ke pulau ini dengan perantara
nenekku H Tuan Monj,” jawabnya.
13) Kemenangan (I)
Setelah berkenalan, Tant Ridah
langsung dijemput oleh gadis itu ke
rumahnya, tanpa sepengetahuan gadis-
gadis lain. Sesudah tiga bulan Tant Ridah
memastikan bahwa  Feschoi Faschoi akan
hamil selama itu semua  perempuan yang
ada di situ, mengikuti dari dekat keadaan
tubuhnya yang selalu berubah.
3.2.4 Lingkaran Keempat: Kembalinya
Sang Pahlawan
14) Penyelamatan (Rs)
Setelah menjelaskan hal ini tadi, para
wanita itu menginsafi kebiasaannya lalu
mengikuti petunjuk Tant Ridah untuk
menolong Feschoi Faschoi. Berkat petunjuk
Tant Ridah maka lahirlah anak laki-laki
dengan selamat tanpa merugikan ibunya.
Sejak saat itu, jumlah penduduk di pulau
tersebut makin hari makin bertambah
jumlahnya karena pembunuhan bayi laki-
laki ditiadakan.
15) Tugas Yang Sukar (M)
Menurut kebiasaan di pulau itu, apabila
ada perempuan yang melahirkan bayi laki-
laki, ia akan dibunuh, sedangkan bayi
wanita akan dibiarkan hidup.
Kini tiba saatnya bagi Feschoi Faschoi
untuk melahirkan. Perempuan-perempuan
yang hendak menolongnya telah berkumpul
dalam rumah
16) Penyelesian (N)
Selanjutnyaia memperkenalkan diri, lalu
menjelaskan tentang cara-cara menolong
seorang ibu yang hendak melahirkan anak,
dan bagaimana cara merawat seorang bayi.
Akhirnya, hal-hal yang merugikan dapat
dihilangkan, seperti membelah perut wanita
ketika melahirkan, atau juga membunuh
anak laki-laki yang dilahirkan.
Setelah menjelaskan hal ini tadi, para
wanita itu menginsafi kebiasaannya lalu
mengikuti petunjuk Tant Ridah untuk
menolong Feschoi Faschoi. Berkat petunjuk
Tant Ridah maka lahirlah anak laki-laki
dengan selamat tanpa merugikan ibunya.
Sejak saat itu jumlah penduduk di pulau
tersebut makin hari makin bertambah
jumlahnya karena pembunuhan bayi laki-
laki ditiadakan.
17) Pengenalan (Ex)
Kini tiba saatnya bagi Feschoi Faschoi
untuk melahirkan. Perempuan-perempuan
yang hendak menolongnya telah berkumpul
dalam rumah. Tanpa diketahui, Tant Ridah
muncul di antara mereka. Semuanya
terperanjat dan tercengang-cengang ketika
melihat seorang lelaki ganteng berdiri dekat
mereka.  Suasana di dalam rumah menjadi
sepi sebentar. “Sekarang ini kamu melihat
seorang laki-laki, tentu kamu bertanya,
siapakah aku dan dari mana asalku!”
katanya. Selanjutnya ia memperkenalkan
diri
3.3 Struktur Cerita
Jika cerita tentang Tant Ridah  disusun
dalam bentuk skema, kerangka cerita yang
membentuk strukturnya akan tampak
seperti berikut:
B Y  ä A B C   D  F  G  H  J  I  Rs  M
N  Ex.
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Setelah unsur-unsur penting serta
unsur-unsur penjelasnya ditunjukkan (lihat
fungsi-fungsi pelaku di atas), dapatlah
ditemukan pola-pola tertentu dalam cerita
Tant Ridah. Menurut Propp (1975:92), satu
cerita (komponen) tertentu dapat ditandai
oleh satu perkembangan atau pergerakan
yang dimulai dari kejahatan atau
kekurangan (kebutuhan) dan diakhiri
dengan penyelesaian atau terpenuhinya
kekurangan (kebutuhan) setelah melalui
fungsi-fungsi perantaraan. Oleh karena itu,
dengan mencermati fungsi-fungsi pelaku
seperti telah disebutkan di atas, secara
keseluruhan (tale as a whole) cerita Tant
Ridah dapat dipolakan seperti berikut.
3.3.1 Pola â ke ä
Pola â ke ä adalah pola pengenalan
tokoh Tant Ridah yang dimulai dari masa
kecil sang tokoh sampai terjadinya
pelanggaran yang ia lakukan karena
menghilangkan kalung pusaka pemberian
sang nenek yang seharusnya ia jaga dengan
baik. Pelanggaran ini merupakan penyebab
terjadinya peristiwa-peristiwa selanjutnya
dan menggiring ke lingkaran kedua, yaitu
isi cerita.
3.3.2 Pola A ke 
Pola A ke  adalah isi cerita. Tant Ridah
harus menerima konsekwensi atas
pelanggaran yang ia lakukan. Kedua orang
tuanya sangat marah (merupakan
representasi  kejahatan) karena hilangnya
kalung pusaka pemberian sang nenek
(representasi kekurangan). Ia terpaksa harus
lari dari kejaran kedua orang tuanya dan
pergi meninggalkan tanah kelahirannya
menuju Pulau Sori.
3.3.3. Pola D ke I
Pola D keI  adalah masa ketika Tant
Ridah memasuki pulau baru, sebuah pulau
yang hanya dihuni oleh kaum perempuan
yang bernama Pulau Sori. Berbagai kendala
harus ia hadapi. Ia harus berjuang untuk
menyelamatkan diri dari gangguan
penghuni pulau sori yang sebagian dari
mereka bersifat jahat dan kanibal.
Beruntung ia telah dibekali sang nenek
dengan pemahaman mengenai cara
membedakan penghuni yang jahat dan
penghuni yang baik melalui pohon yang
tumbuh di depan tempat hunian mereka. Di
pulau ini ia bertemu dengan Feschoi Faschoi
dan berhasil menaklukkan hati sang gadis.
3.3.4. Pola Rs ke Ex
Pola Rs ke Exadalah masa ketika Tant
Ridah mendapat tugas berat untuk
menyelamatkan Feschoi Faschoi yang
hendak melahirkan. Ada kebiasaan buruk
berlangsung di pulau ini. Proses melahirkan
bayi dilakukan dengan cara membelah perut
sang ibu. Selain itu, mereka akan membunuh
setiap bayi laki-laki yang lahir dan hanya
membiarkan hidup bayi perempuan saja.
Tugas berat ini berhasil diselesaikan dengan
baik oleh Tant Ridah. Setelah ia
memperkenalkan diri kepada para wanita
yang hendak membantu persalinan Feschoi
Faschoi, ia memberi bimbingan tentang cara
menolong orang bersalin dan cara merawat
bayi. Dengan diterimanya ide baru tersebut
maka kualitas kepahlawanannya telah
terbukti. Sang pahlawan telah kembali.
3.4 Distribusi Fungsi di Kalangan Pelaku
Menurut Propp (1975:79—80), tiga
puluh satu fungsi yang menjadi kerangka
pokok cerita atau dongeng rakyat itu dapat
didistribusikan ke dalam tujuh lingkaran
tindakan (spheres of action). Jadi, setiap
lingkaran (lingkungan) tindakan dapat
mencakupi satu atau beberapa fungsi.
Dalam dongeng Tant Ridah terdapat lima
jenis pelaku yang dapat diuraikan sebagai
berikut.
3.4.1 The Villain, Penjahat
Penjahat dalam cerita ini adalah orang
tua Tant Ridah sendiri yang hendak
membunuh Tant Ridah karena
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menghilangkan kalung pusaka pemberian
sang nenek.
3.4.2 The Donor, Pemberi
Pemberi adalah orang yang
mempersiapkan pahlawan, yaitu seorang
gadis baik hati bernama Feschoi Faschoi
yang merupakan penghuni Pulau Sori
3.4.3 The Magical Helper, Pembantu
Magis
Pembantu magis adalah orang yang
menolong sang pahlawan, yaitu sang nenek.
Melalui sang neneklah ia diberikan
pemahaman tentang cara membedakan
penghuni Pulau Sori yang baik dan
penghuni Pulau Sori yang jahat. Berkat
pengetahuan yang diberikan oleh sang
nenek ini,ia selamat dari gangguan
penghuni Pulau Sori yang jahat dan kanibal.
3.4.4 The Princess, Peran Putri
Peran putri dalam cerita ini dimainkan
oleh Feschoi Faschoi yang akhirnya menjadi
istri sang pahlawan
3.4.5 The Hero, Pahlawan Utama
Pahlawan utama dalam dongeng ini
adalah Tant Ridah. Dia adalah tokoh
pencerah yang mengajarkan cara membantu
wanita bersalin melalui cara yang normal
dan cara merawat bayi dengan baik. Melalui
perantara sifat kepahlawanannya pula ia
berhasil menyadarkan penduduk Pulau Sori
3.5 Nilai Moral
Nilai moral yang bisa diambil dari
dongeng Tant Ridah ini adalah bahwa kita
harus bersifat amanah dengan tugas yang
dibebankan kepada kita. Sikap amanah
sangat diperlukan dalam realitas kehidupan
sehari-hari. Hanya di tangan orang yang
amanahlah, sebuah urusan dapat
dilaksanakan dengan baik. Selain itu, nilai
moral lainnya yang bisa kita petik dari
dongeng Tant Ridah ini adalah bahwa pada
setiap kesulitan yang kita hadapi akan ada
hikmah yang bisa kita ambil, yaitu di balik
kesulitan selalu ada kemudahan.
4. Simpulan
Berdasarkan penelitian dengan
mengaplikasikan teori Vladimir Propp,
terdapat tujuh belas fungsi pelaku pada
cerita rakyat Tobati yang berjudul Tant
Ridah. Adapun fungsi-fungsi tersebut
adalah: Meninggalkan Rumah (Absentation)
Lambang â Larangan (Interdiction) Lambang
Y, Pelanggaran Terhadap Larangan (Viola-
tion of Interdiction) Lambang ä Kejahatan
(Villainy) dan Kekurangan (Lack) Lambang
A, Mediasi (Mediation) Lambang B, Aksi
Balas Dimulai (Beginning Counter-Action)
Lambang C, Kepergian (Departure)
Lambang , Fungsi Pertama Bantuan (The
First Function of Donor) Lambang D, Resep
Benda Magis (Receipt of A Magical Agent)
Lambang F, Bimbingan(Guidence) Lambang
G, Pertempuran (Struggle) Lambang  H,
Pengenalan (Branding) Lambang J,
Kemenangan (Victory) Lambang I,
Penyelamatan (Rescue) Lambang Rs,  Tugas
Yang Sukar (Difficult Task) Lambang M,
Penyelesian (Solution) Lambang N,
Pengenalan (Recognition) Lambang Ex.
Jika dongeng Tant Ridah disusun dalam
bentuk skema, kerangka cerita yang
membentuk strukturnya akan tampak
seperti berikut: â Y  ä  A B C  D  F  G  H  J
I  Rs  M  N  Ex.
Adapun lima lingkaran tindakan dalam
dongeng Tant Ridah adalah sebagai berikut:
lingkungan aksi penjahat, lingkungan aksi
donor (pembekal), lingkungan aksi
pembantu, lingkungan aksi seorang putri,
dan lingkungan aksi pahlawan.
Ke tujuh belas fungsi yang terdapat
dalam cerita; skema struktur cerita; serta
lima lingkaran tindakan tersebut
merefleksikan gagasan berpikir orang Tobati.
Seperti diutarakan sebelumnya bahwa
sastra lisan, dalam hal ini cerita rakyat dapat
dijadikan sebagai salah satu sarana untuk
memahami gagasan berpikir sebuah
komunitas. Fungsi (tindakan) pelaku yang
226
METASASTRA , Vol. 7 No. 2, Desember 2014: 215—226
terdapat dalam sebuah cerita sebenarnya
menggambarkan kompleksitas berfikir
sebuah komunitas. Semakin kompleks pola
berfikir sebuah komunitas maka akan
semakin banyak fungsi-fungsi yang muncul
dalam cerita rakyat yang mereka miliki.
Sebaliknya, semakin sederhana cara berpikir
sebuah komunitas maka akan semakin
sederhana pula fungsi-fungsi yang muncul.
Kompleksitas cerita dapat dirunut melalui
tokoh, latar cerita, dan pekerjaan mereka
yang tercermin dalam fungsi dan motif. Dari
gambaran di atas maka dapat disimpulkan
bahwa kesederhanaan cerita yang ada pada
cerita rakyat Tand Ridah merepresentasikan
gagasan pola berpikir  masyarakat Tobati
yang masih sederhana pula.
 Nilai moral yang bisa diambil dalam
dongeng Tant Ridah adalah perlunya
menjaga sikap amanah terhadap tugas yang
dibebankan kepada kita, serta sikap optimis
bahwa di balik setiap kesulitan yang kita
hadapi pasti tuhan menyediakan
kemudahan dan hikmah.
Nilai moral yang terdapat dalam cerita
terdiri atas konsep-konsep yang hidup
dalam alam pikiran sebagian besar
masyarakat Tobati mengenai hal-hal yang
harus mereka anggap bernilai dalam hidup.
Oleh karena itu, nilai moral tersebut
berfungsi sebagai pedoman tertinggi dalam
berperilaku masyarakat Tobati. Nilai moral
ini mereka jadikan landasan konkret dalam
aturan-aturan, norma, dan hukum.
Dengan memahami struktur dan nilai
budaya yang terdapat dalam cerita rakyat
Suku Tobati, perlu diadakan
pendokumentasian, pemublikasian,
perekaman, dan penerjemahan terhadap
cerita rakyat yang masih ada pada suku
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